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I. DEFENISI WAWANCARA 

Wawancaro merupakan salah satu teknik pengumpulan data. 

Teknik ini paling luas digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden/informan (subyek yang akan dimintakan informasinya). 

Teknik wawancara disomping memerlukan waktu yang cukup lama, 

juga membutuhkan cara don peloksanoan tersendiri. Memberikon 

angket kepoda responden don menghendaki jowaban tertentu lebih 

mudah jika dibandingkan dengan wawancara untuk menggali 

jawoban responden dengan bertatap muka karena interaksi verbal 

antara peneliti dengan responden. 

T eknik wawancora digunakan sebagaimana dijeloskon oleh 

Lincoln don Guba (1985: 266), odalah: 

Untuk merekonstruksi mengenoi orang, kejodion, kegioton. 
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian don lain-lain 
kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian 
sebagai yang dialamimasa lalu, memproyeksikan kebulatan­
kebulatan sebagai yang telah diharapkan untuk dialami pada 
masa yang akan datang; memverifikasi. mengubah don 
memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai 
pengecekan anggota (Lincoln don Guba, 1985 : 266 dalam 
Moleong, 1995: 135). 

Terdapct duo hal yang harus diketahui dalam wawancara yaitu 

terjadinya interaksi secara nyata dengan responden don perbedaan 
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don perbedaan pandangan yang harus tetap dihorgoi nomun dori hol 

tersebut yang poling penting odoloh bagaiman cora berinteraksi 

dengan orang lain serta bagaiman pandangan yang berbeda tersebut 

dapot diolah. 

Wowancora memiliki sifot:--sifat penting dolom memperoleh data 

obyektif dalom penelitian sosial. Apalogi bilo didukung oleh schedule 

yang tersusun boik, maka akan dapot menghasilkan banyok 

inf oramasL fleksibel don dapot disesuaikon dengon situasi-situasi 

individual serta dopot pula digunakan untuk menggonti teknik lain yang 

tidok memungkinkon untuk digunakon. 

Benny don Hughnes (dalam Black, 1996 305} menyatakan 

bohwa: 

"Wawancara bukan sebagoi alat don kojian (studi}. Wawancara 
seni kemampuan s6sial, peran yang kito mainkan memberi 
kenikmatan don kepuosan. Hubungan berlangsung don terus 
menerus memberi keasyikan sehingga kita berusaha terus 
menerus untuk menguasainya yang pada okhirnya akan 
membangkitkan semangat untuk tetap berlangsungnya 
wawancara". 

Sementara itu, Mcnamara (2001 }, mengatakon bahwa Interview 

atau wawancara khususnya berguna untuk mendapatkan gambaran 

dibalik pengalaman-pengalaman orang yang diwawancarai 

(partisipan}. Pewowancara dapat mengetahui lebih dalam informosi 
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topik. Interview dapat berguna sebagai tindak lanjut kuesioner 

terhadap responden. Biasanya pertanyaan yang diajukan dapat 

merupakan pertanyaan yang terbuka atau tertutup. Sebelum kita 

mendisain pertanyaan-pertanyaan don proses interview tanyakan 

kepada diri sendiri secara jelas kebutuhan atau masalah apa yang 

akan diteliti melalui interview. Hal ini membantu kita memfokuskan 

informasi yang diperlukan. 

Di lain kesempatan, Singarimbun {1989;192) mengatakan, 

wawancara adalah proses interaksi don komunikasi. Dalam proses ini, 

hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi 

don mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktor tersebut ialah : 

pewawancara, responden, topik penelitian yang tertuang dalam 

pertanyaan, don situasi wawancara. 

Pewawancara diharapkan menyampaikan pertonyaan kepada 

responden, merangsang responden untuk menjawabnya, menggali 

jawaban lebih jauh bila dikehendaki don mencatatnya. Bila semua 

tugas ini tidak dilaksanakan sebagaimana semestinya, maka hasil 

wawancara menjadi kurang bermutu. Syarat menjadi pewawancara 

yang baik ialah ketrampilan mewawancari, motivasi yang tinggi, don 

rasa aman, tidak ragu don takut menyampaikan pertanyaan. 
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Demikian pula responden dapat mempengaruhi hasil 

wawancara karena mutu jawaban yang diberikan tergantung pada 

apakah dia dapat mena0gkap isi pertanyaan dengan tepat bersedia 

menjawabnya dengan baik. 

Pewawancara don responden masing-masing memiliki 

karakteristik sosial. ?erbedaan karateristik sosial tertentu depot 

menghambat kelancaran proses wawancara. Misalnya seorang 

pewawancara yang berasal dari lingkungan sosial yang tinggi, mungkin 

merasa kurang senang don tidak betah berada dalam lingkungan 

responden yang berasal dari golongan rendah. Keadaan ini dapat 

diatasi melalui pewawoncora yang tepat, don penyelenggaraan 

latlhan don bimbingan yang direncanakan dengan baik. 

Selain itu, topik penelitian don dafter pertanyaan dapat pula 

empengaruhi kelancoran don hasil wawancara, karena kesediaan 

sponden untuk menjawab tergantung pada apakah ia tertarik pado 

· asalah itu don opakah topik tersebut dolam penelitiannya peka otau 

ak. Daftar pertanyoan tidak hanya dapat mempengaruhi 

ponden, tetapi jugo pewawancaro. Adakalanya bagian tertentu 

daftar pertanyaan sulit untuk disampaikan ataupun untuk 

yakan. Pertanyaan yang peka menyebabkan pewawancara 
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merasa berat untuk mengajukannya, terutama bila dia kurang 

mendapat bimbingan yang baik. 
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II. PERANAN WAWANCARA 

Sejalan dengan pentingnya wawancara dala pelaksanaan 

survai, peranan pewawancara pun sangatlah menentukan. Meskipun 

daftar pertanyaan telah dibuat dengan sangat sempurnaoleh para 

peneliti, namun kuncinya tetap tertetak pada para pewawancara 

dengan alasan-alasan sebagai berikut : 

1. Kemampuan menciptakan hubungan yang baik dengan 

responden sehingga wawancara dapat berjalan lancar. 

2. Mampu menyampoikan semua pertanyaan dalam daftar 

pertanyaan kepada responden dengan baik don tepat. 

3. Dapat mencatat semua jawaban Uson dori responden dengan 

teliti don jelas maksudnya. 

4. Dapat menggali tambahan informasi dengan menyampaikan 

pertanyaan yang tepat don netral. 

Sikap yang simpatik atau kesan yang baik yang diberikan oleh 

pewawancara sangat penting. Untuk mencapai hasil yang baik dalom 

pengumpulon data, kesan yang positif tersebut lebih penting daripada 

keterangan tujuan ilmiah dari penelitian yang biasa diajukan pada 

pellTlulaan wawancara. 
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ia lah: 

Ill. PERBEDAAN WAWANCARA DENGAN 
PERCAKAPAN SEHARI-HARi 

Perbedaan antara wawancara dengan percakapan sehari - hari 

1 . Pewawancara don responden biasanya belum soling mengenal. 

2. Pewawancara adalah pihak yang terus menerus bertanya 

sedangkan responden merupakan pihak yang selalu menjawab. 

3. Daftar urutan pertanyaan sudah ditentukan dengon terlebih dahulu 

mernperhatikan: 

a. Pewawoncara dapat menciptakan suasana sedemikian rupa 

sehingga responden meraso aman don berkeinginan untuk 

memberikan informasi yang sebenamya. 

b . Pewawancara bersikap netral, tidak beraksi terhadap jawaban 

responden, apapun yang dikotakannya. Namun demikian 

menunjukkan perhatian adalah perlu don dianjurkan dengan 

reaksi sikap. 

c . Sanggup menarik perhation responden selama proses 

wawancara berlangsung. 
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IV. PERSIAPAN WAWANCARA 

Sebelum pelaksanaan tugas lapangan, terdapat beberapa hal 

ang harus dipersiapkan secara matang yaitu : 

· ) Penentuan metode sampling yang akan ditempuh . 

. ) Penentuan kriteria responden. 

· } Menetapkan care mencari ganti ( substitusi} responden yang 

berhalangan. 

T elah menysun Kuesioner dengdn baik don menggunakan bahasa 

yang tepat don jelas. 

Kemudian persiapan untuk melakukan aktivitas wawancara 

dalah sebagai berikut: 

Tentukan tempat yang nyaman, hindari kebisingan sehingga 

responden merasa nyamna seperti di tempatnya sendiri (rumah, 

kantornya) . 

. } Jelaskan kepada responden tujuan interview. 

· } Jaminan kerahasian informasi yang telah diberikan (siapa saja yang 

berhak mengaksesnya}. 
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4) Jeloskan format interview yang. akan diajukon (tipe interview yang 

dilakukan dengan ciri atau sifat-sifatnya). Jika responden ingln 

mengajukan pertanyaan dapat dilakukan setelah selasai interview. 

5) lnformosikan waktu yang diperlukan (berlangsungnya) interview. 

6) Menginformasikan bagaimana cara menghubungi pewawancara 

lebih lanjut {apabila terdapat informasi yang disampaikan). 

Berikan waktu kepada responden untuk bertanya sebelum interview 

berlangsung Minta izin apabila kita akan menggunakan tape 

recorder atau orang yang akan mencatat selama berlangsungnya 

interview. 
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V. PEDOMAN UNTUK MENCAPAI TUJUAN WAWANCARA 

Adopun pedomon urituk mencopai tujuon wowancara terdiri don: 

1 } Berpakoian sederhonc don ropi. 

2) Sikap rendah hati, hormat don roman kepada responden. 

3) Sikap penuh pengertian don netraL 

4) Bersikap menerima keadaan responden. 

5) Mampu menjadi pendengar yang bcik. 
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Vt PENGUM·PULAN DATA MElA'U1 WAWA·NCARA 

Daiarn ·ph'eiilian K:ualitcrtlf bi·asanya d·igunaktrn 1eknik. -wawc:rncora 

bagai cam uiaTrro un1uk merfgurrrpulkan dara/irfform·asi. ini btsa 

'rrn-engerti, ·setidak~tidaknya ·korena uua nlusan. -Perturrra, dengnn 

crwancara pene-fiti dapat m·enggoli trdak sota apa yang drlcetahui don 

ia1ami seseorang/subjek yang diteliti, tetapi juga apa yang 

ersembunyi jauh didalam diri subjek peneiitian {explicit knowledge 

aupun tacit knowledge). Kedua, apa yang ditanyakan kepada 

i fbrman bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu yang 

erkaitan dengan masa lampau, masa sekarang, don juga masa yang 

an mendatang. 
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menganggapnya sebagai ahli dalam berbagai detail dari masalah 

yang bersangkutan, tetapi berusaha menjauhkan kesan bahwa 

pengetahuannyo sendiri bersifot kosong soma sekali. 

6) Dalam wowoncara, si perieliti sebaiknya selalu menunjukkon 

perhoiicm sepenuhnya terhodap pokok yang dibieoroke.m, 

wataupun beruse1ho urituk bersikap positif, ei'etem orti bohwo io 

jangan memberi komentar atau pendirian sendiri terhadap yang 

diberikan responden. 

7) Dalam wawancara, peneliti harus mendengarkan dengan penuh 

perhatian segala ha! yang diceritakan responden, juga keterangan 

yang mungkin tidak diperlukan. 
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VII. SARAN-SARAN MENGENAI PERSIAPAN WAWANCARA 
DAN SIKAP DALAM WAWANCARA 

Ada beberapa hal yang disarankan disiapkan sebelum melakukan 

awancara, diantaranya: 

· ) Dalam hal mencari informan pangkal (key informan) untuk 

diwawoncara. peneliti sebaiknya memperhatikan juga individu dari 

lapis bawah, disamping individu lapisan at as masyarakat. 

Dalam hai menyeieksi sejumlah responden untvk diwawancara, 

peneliti sebaiknya memperhatikan metode sampling dalam 

hubungan yang erat dengan tujuan penelitian. 

Daiam hal mengadakan janji pertemuan dengan informan atau 

resptYnden, pem21liti -s-ebaiknya memperhatikan dengan seksama 

masa senggang dari subyek wawancara, don berusaha supaya 

jangan menanggungnya dalam kesibukan sehari-hari. 

permulaan wawancara, peneliti harus selalu 

memperkenalakan diri serta lembaga lain badan yang 

menugaskannya, secara tegas don terang. Kemudian menguraikan 

maksud dari wawancara secara sederhana tetapi gamblang. 

Dalam wawancara, peneliti sebaiknya mengambil peranan sebagai 

seseorang yang ingin tahu don ingin belajar dari si informan, dengan 
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VIII. JENIS DAN TEKNIK WAWANCARA 

A. Jenls Wawoncara 

Pado dosarnyo terdapot beberapo jenis wawancara. 

1 j lrrformat berupo pereokopon. Dolc:Jm "tipe irii rrrerniliki pertonyoon 

yong langsung derigon tujuon superyo terjogo keterbukoorc1 

kebebasan informasi yang diberikan tidak dibatasi oleh pertanyaan 

yang telah disiapkan terlebih dahulu. 

Menggunakan panduan inteview secara umum. Panduan ini 

dimaksudkan untuk menjamin bahwa cakupan informasi yang 

dikumpulkan dari tiap responden adaloh soma: coro ini bersifat leblh 

terfokus daripodo tipe informo1 namun mosih memi'liki derojat 

kebebosan don penye-suain datom ustlha mempero1en informasi 

dari responden. 

Distandc1risosi. h"lterview terbuko-tetiutup. Podo tipe ini pertonyoon 

terbuka-tertutup yang soma diajukan kepada semua responden 

(merupakan pertanyaan yang bebas dipilih untuk dijawab; tanpa 

jawabon "yo" atou "tidok'' atav beupo rating). Pendekotan ini 

memungkinkan 1nterv1ew yang cepat don dapat lebih mudah 

dianalisa don dibandingi<.on. 
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4) Tertutup, Interview respon. semuo responden diben pertonyaan 

soma don diminto untuk memiiih jowobon diontora alternatif yang 

tersedla. 

Format ini bermonf oat bagi yang tidok terbiasa dengan 

wawancara. 

Sementaro itu, peneltti kuolitcrtif biasolwa meriggunc1kor1 

awancora dalam beberapa jenis, yaitu : 

Wawancara tak berstruktur (unstructured inteNiew ) 

Pengajuan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas don ieluasa, 

tanpa terikat oleh suatu pertanyoan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. 

wawancara secara terus terong 

Merije1oskan secoro je1as don terus ter!'.".lng moksud don tujuan 

mendapotkem inforrm::isi ter1tang beberapa mersalah. 

) Wawancara yang menempatkan informan sebagai sejawat 

Dalam wawancara jenis ini, peneliti menempatkan informan 

sebagai coresearcher (pasangan atau sejawat peneliti itu sendiri}. 

Untuk itu, telah dikemukakon apa yang rnenjadl harapan kepada 

informon - informannyo. 
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B. Teknik Wawancara 

Jika ailihat aat'i topik yang akan aiajukan aalam 

wclwoncara, te-rdapo·t "tiga bentuk lekrilk \.vaworicara, yaltu : 

l) wawancora bebas (free/open interview) 

proses 

Yoi'tu wowaf'1toro yang dilokukan kepoda t>rar1g-orcn~ dalam 

masyarakcrt yang dikcrji dengon topik woworieoro bebos, tidcrk terfokus 

pada satu topik tertentu, don orang yang diwawancara dapat 

menjawab pertanyaan secara bebas pula. Wawancara bebas dapat 

dilakukan dengan mengkombinasikannya dengan teknik wawancara 

sambil lalu (casual inteNiew), yoitu wawancara yang dilakukan tanpa 

perencanacn sebelumnya, don dclam situosi yang ditentukan siopo 

orangnyo, dimano tempotnyo dori 1amonyo woktu wowaricoro. 

dengon koto tairi dtfPat 'di1ol<ukon dimemo dtm 1<opon sojo, sehinggo 

data yang dipemleh drni wowoneam bebos ini. sifotnya bemneko 

ragam. 

Data yang diperoleh dari wawancara bebas, antara lain berfungsi 

sebagai berikut : 

~ bahan untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian terhodap 

instrumen penelitian (pedoman umum wawancara} yang telah 

dibuat sebelumnyo. 
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);> banan aalam melakukan penjajakan kepaaa siapa saja 

wawancora mendalam akan dilakukan guna mendapatkan data 

penelitian seca-ra mendaiam. Penjajakan ini dapat dipero1eh don 

pengomtxton long-sung 1emot.1ap <:>rorig-t>rang yang diWawailcoro. 

tentang pengetahuon don wowasonnya, ktiususnyo yang berkatton 

dengori fokus bLihosan penelttian, atau drperoleh dari informosi 

mosyarakat langsung. 

;... dukungan bahan penulisan tentang realita lapangan yang okan 

diteliti, seperti bila akan meneliti di suatu tempat. Misalkan Deso X 

dalom penggunaan metode kualitatif, melalui wawancara bebas 

dapat diperoleh bahan yang mendukung tulisan don nasil penelitian 

dari tempa·t yang akan diteUti tentang poterrsi alam deso, sejarati 

de'Sa, odt:i"t tstiodot. upoctlra-upactrra ritual, ·1?.epercayaari­

kepercayaan. pantongem-pantangan, agama, s1stemfpo1a 

kehiduponnya, sistem kekerobatan, sebagainyo. 

2) Wawancara mendalam (depth Interview) 

Adalah wawancara yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

data melalui keterangan secara lisan dari informan terutama kepada 

pota infOrman kunei (key informant} dengan menggunakan pedoman 

·umum ·wawancam, se·tagai penuntun -wawancara, sebagai penutt turi 
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wawancara, sehinggo peneliti tidak kehilangan pegongan don 

kehabisan ban an pert an ya an ( Koentjaraningrat, 1981 : 181 ) . 

Dalam pelaksanaarniya, sebelum metakukan wawancara 

meridotom. disott'.Jrikan untuk membuat jonji 1et1eblh dulu kepada 

infarman, 1"101 ini dimoksudkon agar i'nformosi memi1iki woktu khususnya 

untuk diojok ngobro1-ngobro1 o1eh peneliti. Deng-em l:femikion dolam 

melakukan wawancara informan berada dalam kondisi santai ( tidak 

sedang bekerja), don bebas dari gongguan-gangguan, sehingga 

informasi dapat memusatkan perhatian terhadap pertanyaan don 

jawaban yang akan diberikan, tidak dipengaruhi oleh suasana emosi 

don fisik yang tidak mendukung, seperti sedang leloh, terouru-buru, 

ge1lsoh don sebogoinyo. Oteh 'karena i'tu, wawancoro di1akukan pada 

waktu yang cukup tepcrt, dengon berpedon1a-n pado woktu senggong 

yt:ing dlmiliki informon. 

Dalam wawancara mendalam ini disarankan menggunakan tape 

recorder, sebagai alat perekam hasil wawancara, penggunaan tape 

recorder ini tentunya dengan menggunakan stategi khusus, guna 

menghindari kebereaksian dari informan terhadap alat inL antara lain 

aengan tidak memperlihatkan tape ini kepada informon (aapot 

diletokon dolom poslsi slop tekam ke do-1am tas -pinggang. Dari tas 
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pinggang inL nanya aikeluarkan seaikit kabel mic mini}. Cara aemikian 

cukup efektif karena suasana wawancara nantinya yang terjoai akon 

seperti mengobrol biasa, don liiforman 'tidak memsa bahwa hasH 

obmlcri yong ierjadi ditekam oleh top;:: recordt:r sehingga infcrman 

berbicora cukup santoi don tidak tampak geli"sah o1ou tegong. 

Sebelurri mengadaktm wawancoro je1os int sebaiknya dilakukan 

rapport terlebih dulu kepada informan yang akan dituju/diteliti 

sebelumnya, agar nontinya dapat diterima dengan baik oleh informan 

don upayakan agar waktu wowancara dilakukan benar-benar etas 

kesediaan waktu yang diberikan informan {agar informan meraso rilex 

don tidak aolom suasono terpokso). 

3) waworrccrro berenca,na (SttiricJarized interview ) 

Yaitu wawancam dengan menggunakan pedoman dafter 

pertonyoon dengan tipe terbuko snmpe1 yang te-it'Jh direncanakon. 

Wawancara berencana ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

tambahan dari setiap individu yang menjadi sampei, yaitu pendapat 

don pengetahuannya terhadap objek yang akan diteliti. 

Sementara itu, drrihat dari segi pertanyaannya; teknik wawancaro 

aapat dibagi menjodi (Koentjoroningrat, 1990:130}: 

l. wawancaro 'tertulup tctossed irrtetview) 
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Wawancara in.i terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang bentuknya 

sedemikian rupa sehingga jawaoan dari responden atau informan 

amat terbatas. 

2. wawancam tetbuka (op~m interview ) 

Y aitu wawancara yang terditi don pertonyaon-pertonyaan yang 

·sedemikian rupo bentuknya sehingggo responden actau informan 

tidak terbatas dalam jawab-jawabannya. 
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IX. METODE WAWANCARA 

Ada bebetapa metode dalam merijalankan al<TiVitas 

wawancom, antara lain: 

A. Me1ode Terbuko don Mendolam 

Dalam suatu pene1itiem, pengamatan yar1g dilakukan oleh peneltti 

juga terbatas sifatnya. Artinya, meskipun seorang peneliti dibantu oleh 

banyak asisten untuk melakukan obseNasi secara bergiliran, pada 

kenyataannya tidak akan pemah dapat meliputi seluruh aktivitas 

semua warga dalam suatu masyarakat di suatu tempot secaro terus 

rnenerus selamo 24 jam. Unluk ilu, moka kekosongan do-ta yang tldak 

sepenuhnyo depot diperoleh me1alui pengoma1tm, harus diisi dengon 

aota vong tjiperoleh metalui wowancora ·( Kbefitjon::inir1grat, 1986 : 129 ) . 

Dalam pelaksanaan pengumpu1an data, pene1iti Hmu sosial dapat 

rren~:rgtJrlakan metode wawaricara m-errdalam, yong ·tentu saja 

metode seperti ini bersifat terbuka. Sesuai dengan maksudnya untuk 

memperoleh jawaban yang mendalam, maka metode ini tidak hanya 

ai1akukan sekali atcu duo kali, melainkan bisa dilakukttn berulang-

·1arig dengan iritensitas yang linggi. Pene'lili ·t1da1<. begilu saja ·1angsung 

percavo ott1s jawobbrr.:jowbbtm yang oiberikori irl'fcrmon, ·meloinkan 
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perlu dilakukan eek don re-eek secara silih berganti dengan 

pengamatan; otau dengan pertanyoan yang berbeda pada informan 

yang soma atau pertanyaan yang soma pada informari yang 

berbeda. 

Dalom proses wowancaro mendolami biasanyo ditentuktm 

beberapa infolt'non kuflei. Beberepo ketentuan yC1ng dapat dipokoi 

untuk menetapkan informasi kunci antara lain : 

l) Orang yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi sesuai 

dengan permasalahan yang diteiiti. 

2) Usia orang yang bersangkutan telah dewasa. 

3) Sehat jasmani rohoni. 

4) Tidak berpihak atau netrai. 

5) Orang yang bersangkutan cukup dikenal oteh masyora'kcrt doerah 

perieli'tiem. 

6) Memiliki pengetahuan yang luas mengenai permasaiahan yang 

diteliti. 

Sebaiknya sebelum melakukan wawancara d~ lapangan, seorang 

peneliti menyusun dafter pertanyaan sebagi pedoman di lapangan 

(Interview quide}. Hal ini semata-mata untuk menghindari peneiiti 

ehabisan pertanyaan atau kehHangan konteks pertanyaan. Dafter 
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pertanyaan tersebut bukan daftar yang ketat. artinya setiap soot 

dapat diubah sesuai dengan situasi don kondisi di lapangan. Hal ini 

biasa terjadi dalam peneiitian kualitotif don ilmu sosial, setiop soot teori 

don konsep pun dapnt berubo'h sesuoi dengan perkembangan 

peneliticm di icrpc:1ngan Oieh karerio ·ituiah dolom perie·tttiari kuoHtcrttf 

'Semc.mg i:Jerreli'ti 'dip-andong sebergoi ·instt'UrfH'.m, karena gejolo empirik di 

lopongan tidak depot dibayangkan, artinyo dopat muncul sebagai 

gejala empirik dalom masyarakot. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam metode 

wawancara bebas, yaitu: 

( l ) Peneliti sebaiknya menghindari kalimat pertanyaan yang memiliki 

banyak arti; 

(2) Per1u dihindari pertanyaan yong ponjang yang sebenarnyo 

merrgarrdung banyak pertonyaan yong khusus; 

(3) Buatlah pertanyaan yang konkrit dengan petunjuk waktu, serta 

lokasi; 

(4) Sebaiknya pertanyaan yang diajukan dalam rangka pengalaman 

konkrit si informan; 
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{5} Sedapat mungkin peneliti menyebutkan sebanyak mungkin 

alternatif yang dapat diberikan informan atas pertanyaannya, atau 

sebaliknya tidak menyebutkan aiternatif soma sekali; 

{ 6) Jika wawancara berkenaan dengan hal-hal yang dianggap 

memalukan atau membuat canggung, maka sebaiknya digunakan 

kata-kata yang menghaluskan konsep tersebut: 

(7) Dalam wawancara yang berkenaan sub 6 tersebut diatas, gaya 

pertanyaan sebaiknya dinetralkan dengan kalimat yang seolah­

oiah mengalihkan kesalahan pada keadaan; 

(8) Selanjutnya dalam kaitannya dengan pertanyaan sub 6 tersebut, 

peneliti sedapat mungkin menggunakan gaya bertanya yang tak 

menyangkutkan informan dengan masalahnya; 

(9) Masih dalam kaitan sub 6 don 7 tersebut, peneliti mengupayakon 

pertanyaan yang terpaksa dijawab positif, atau kalau diingkari, juga 

harus diingkori. 

( 10) Jika daiam wawancara informan harus menilai orang ketiga, 

sebaiiknya peneliti menanyakon sifat positif maupun negatif dari 

orang ketiga tersebut. 

Wawancara yang berhasil mengumpuikan informasi sebanyak 

mungkin dari informan, dalam perkembangan dopot menumbuhkan 
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rapport. Akan tetapi, kesemuanya memerlukan pelatihan serta 

pengalaman yang cukup banyak. Suatu proses wawancara seringkali 

terbatas oleh kemampuan tenaga, kesediaan waktu, baik dari 

informan maupun si peneliti. Berdasarkan pengalaman, wawancara 

selama tiga jam sudah merupakan batas rnaksimurn, kecuali 

wawancara dilakukan sambil lalu, secara bebas sebagaimana orang 

ngobrol. 

Pencatatan hasil wawancara peranannya tidak kalah pentingnya, 

karena jika tidak dilakukan dengan baik maka sebagaian dari data 

akan hilang jangan sampai usaha wawancara menjadi sia-sia. Ada 

beberapa cara dalam pencatatan yaitu: ( 1) pencatatan langsung; (2) 

paencatatan dari ingatan; (3) pencatatan dengan alat recording; (4) 

pencatatan dengan field rating; don (5) pencatatan dengan fieid 

coding {Denzin , 199 4; Koentjaraningrat, 1986: 151 ) . 

Pemanfaatan berbagai cara mencatot tersebut tergantung pada 

data yang diperlukan. Pencatatan langsung dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai 'sistem kekerabatan' maupun 

psikologi'. Kedua jenis data tersebut memerlukan penulisan yang tepat 

don selengkap-lengkapnya, untuk menghindari kesalahpaharnan 

dalam penafsiran data. Sedangkan pencotatan ingatan biasanya 
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digunakan mengumpulkan data mengenai gejala sosial budaya. 

Penggunaan cara ini akan membantu membina hubungan yang akrab 

(rapport) dengan informan. Dengan cara ini, peneliti dapat ornong­

ornor1g secora -santoi -tempo digonggu ·suosona yang rnenegongkbn. 

Sepvlang dari wawancora hasi\nya segera dttulistan dengan 

memanfaatkan ·ingatan peneliti semaksinm1 mHgkin. Bagaimanapun 

kuatnya ingatan seseorang tidak akan mampu merekam informasi 

sebanyak-banyaknya, apalagi untuk wa1du yang iama. Oleh sebab itu 

hasil wowancara harus segera dipindahkan ke dalam cacatan, untuk 

menghindari hilangnya sebagian informasi yang diperlukan. 

Alat-alat recording sangat membantu peneliti untuk merekam 

informasi yang disampaikan informan soot wawancara sampai ke hal­

hal detail. Selain itu, informasi-informasi lainnya dapat disampaikan oleh 

informasi setelah mendengarkan rekaman sebelumnya. Peneliti dengan 

mudah mentransliterasi hasil rekaman karena dapat diulang-ulang. 

Akan tetapi, perlu juga diperhatikan bahwa tidak semua informasi 

senang dengan adanya alat rekam tersebut, banyak diantaranya 

menjadi ketakutan. Oleh karena itu, akan lebih baik jika alat rekam 

tersebut disediakan yang kecil don bila mungkin dilakukan secara 

sembunyi. 
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Field rating merupakan bentuk pencatatan dengan angka atau 

kata-kata yang menilai. Pencatatan semacam ini banyak 

dimanfaatkan oleh peneliti sosiologi. Dengan bekal formulir pengisian, 

peneliti mewawancarai informan/responden dalam jumlah besar. 

Responden tidak hanya dituntut untuk memberikan jawaban 'ya' atau 

'tidak' melainkan mengandung penilaian. Selanjutnya hasil secara 

keseluruhan dikelompok-kelompokkan berdasarkan kategori yang 

ditentukan. 

B. Metode Analisis Life History 

Wawancara mendalam dalam penelitian kualitatif dapat 

dikembangkan menjadi metode analisis life history, apabila si peneliti 

berusaha memperoleh pandangan dari dalam: melalui reaksi, 

tanggapan,interpretasi, don penglihatan para warga mengenai 

masyarakat yang bersangkutan. Dengan mempelajari data tentang 

pengalaman individu dolam kehidupon suatu masyarakat, peneliti 

depot memperdalam pengertiannya secara kualitatif don detail 

fenomena yang ditelitinya. Dengan cara ini depot diperoleh data yang 

lebih rinci daripada hanya sekedar observasi, atau wawancara 

langsung, lebih - lebih jika hanya dengan kuesioner. 
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Data pengalaman individu adalah bahan keterangan tentang 

apa yang dialami oleh individu tertentu sebagai warga dari suatu 

masyarakat yang sedang menjadi obyek penelitian. Ada beberapa 

istilah untuk menyebutkan data pengalaman individu, yaitu personal 

document {biasanya digunakan psikologi) , human document 

(digunakon do1arn Hmu sejarall don sosiologi), sedangkan dalam Hrnu 

antropoiogi budaya iebih sering disebut dengon individual life history 

(Koentjaraningrat, 1986: 158 ) . 

Data pengalaman individu ini memiliki beberapa fungsi antara lain: 

1) untuk memperoleh pandangan dari dalam mengenai gejala-gejala 

sosial dalam suatu masyarakat, melalui pandangan dari warga 

sebagai partisipan 

2) untuk mencapai pengertian mengenai mnsatal~1 individu yang 

nremttiki perilaku -spesifik, atau lain dali kebiasoun yang berlaku 

dalom masyarakat yang bersangkutan (deviant individual). Dengan 

mengetahui ha! itu dapat dipakai sebagai pendorong gagasan 

baru atau perubahan masyarakat 

3) untuk memperoleh pengertian mendalam tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan psikologi yang tak mudah dapat diobservasi dari 

luar, atau dengan wowancara langsung 
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4) untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai suatu ha! 

yang tidak mudah untuk diceritakan pada waktu wawancara 

langsung. Hal ini biasanya mengenai care hidup gelandangan, 

wanita pelacur, penjahat. diskrirninasi rasial, asimilasi etnik, 

kemiskinan, don sebagainya. 

Metode analisis pengalaman hidup individual akan terlaksana 

dengan baik, apabila si peneliti telah menjalin hubungan baik dengan 

informan (rapport). lnforman dengan senang hoti okan menceritakan 

pengalaman hidupnya. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengumpulkan data 

tentang penga!aman hidup 

1 ) tidak boleh memotong pengungkapan cerita yang sedang 

disampaikan informan 

2) harus dapat meyakinkan kepada informan bahwa penelitian itu 

tidak ado koitannya dengan masaiah kebijakan pemerintah atau 

suatu hal yang akan menyulitkan inforrnan 

3) harus diusahokan tidak menyudutkan informan 

4) tidak merugikan informan dengan membeberkan data secara 

terbuka seperti koran, majalah, dengan menyebutkan nama yang 

sebenamya 
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5) jangantah membandingkan dengan keberhasitan informan lain 

6) peneliti harus meluruskan cerita yang disampaikan informan apabila 

menyimpang ke arah yang berada di luar oyek penelitian 

7) peneliti harus dapot membangun suasana menyenangkari 

sehingga informan tidal< l<:ehobisan bahan yang akan disarnpail<an 

Data pengolorrmn individual yang bersitat tunggal harus 

diperlakukan berbeda dengan data yang lebih dari satu orang. Cerita 

tentang pribadi individv biasanyo cenderung subyektif sehingga 

peneiiti dalam menganaiisis data don menginterprestasikon harus 

dapat menyeleksi data yong akurat don menyingkirkan data yang 

direkayasa informan. Sebagai instrumen, peneliti harus dapot 

membedakan dan kti1is terhadap data yang terkumpul. Jika data 

pengalaman llidup dari beberapo orang ttu benar, biusanya ado tttt'it: 

temu dari obsesi yang rn·enjadi tujuun penelitian. 

Data yang terkumpulkan dari ·nasil wawancara mendaiam tentang 

pengalaman hidup seseorong, bukanlah barang jadi don sekali jadi. 

Dato tersebut per\u dipilah-pilah ke da\om kategori-kategori tertentu 

yang selanjutnya diahalisis don diinterpretasikan secara kritis. Peneliti 

tidak boleh begitu saja percaya kepada kisah yong diceritakan 

informan, oteh karena itu perlu ado eek don re-eek kepada informan 
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lain. Model pengumpulan data seperti ini dapat dimanfaotkan untuk 

penelition tentong kehidupan kaum homoseksual (priloku 

r'nenyimpang), seniman ( dalang, penari, pelukis, pesinden, ronggeng, 

dll.}, pelaku sejarah (pejuang, pemberontak, politikus, dll.), kemiskinon 

seseorang, kesuksesan seseorang, don lain sebagainya. 

Pendekatan yang kuot merupakan faktor yang sangot penting. 

Sikap, keramahan, tutur kata, don kesabaran merupakan penampilan 

yang sangot berpengaruh terhadap isi jawaban responden yang 

diterimo peneiiti. Untuk itu latihan wawancara perlu untuk mengetahui 

fungsi don pedoman pokok-pokok wawancara agar tldak terabaikan. 

Setiap pendekatan memiliki penggolongan pedoman wawancara 

yang diguriakan dDltfm metigu-rnpulkon data ilmiah. Pedoman 

wowancara terditi dari dnftor pertonyaan yang terstruktur atau bebos 

yang diajukan don dikemukakan oleh seorang pewawancara dalam 

situasi tatap muko dengon responden,. 

T erdopat duo ma cam pedoman wawancara yaitu : 

1) Pedoman wawancara tidak terstruktur yang hanya memuat garis 

besar pertonyaan. 

2) Pedoman wawancara terstruktur yoitu pedoman yang tersusun 

secara terperinci sehingga menyerupai check-list. 
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· Pedoman wawancara yang banyak digunakan adalah bentuk 

11Semi struktur" dimana pewowancara bertanya menggunakan 

pertanyaan yang terstruldur yang kemudian diikuti oleh bentuk 

pertanyaan yang lebih mendalam dangan mengorek keterangan lebih 

lanjut sehingga jawaban yang diperoleh meliputi semud vatiabel 

dengan keterangan yang lengkap don mendalam. 

Wawancara berguna dalam rangka mendapatkan dari sumber 

pertama (primer) yang merupakan pelengkop dari teknik 

pengumpulan data lainnya, don depot untuk menguji hasil 

pengumpulan data lainnya. Namun juga terdapat kelemahan dari 

teknik wawancara yaitu kemampuan berbahosa don berbicara harus 

bDik dm1 benor, woktu, bitlya don tenaga tidak efesien, tergantung 

pado k:esediaan yang akan diwawtmcarai, proses waworn:::ara sangat 

mudah dipengaruhi oleh keadaan, untuk objek yang luas diperlukan 

petugas wawancara yang banyak. Adapun kelebihan teknik 

wawancara adalah merupakan teknik terbaik untuk memperoleh data 

pribadi, tidak didasarkan pada tingkat pendidikan, depot menjadi 

pelengkap teknik pengumpulan data lainnya serta sebagai penguji 

terhadap data-data yang didapat dengan teknik pengumpulan data 

lainnya. 
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X. JENIS-JENIS TOPIK DAN PERTANY AAN 

Menurut Patton terdopot enom topik pertonyoan yang dapat 

diajukan yaitu : 

1) Perilaku 

Yaitu tentang segala hal yang sedang dan/atau telah dilakukan 

responden 

2) Pendapat/nilai - nilai 

Y aitu Apa yang di pi kirk an orang ten tang suatu topik yang 

ditanyakan 

3) Perasaan 

Y cltu Responden biasanya memberikan informasi dengan kata­

kata " soya kira" atau "soya rasa", hal ini harus disikapi dengan 

hati ~ hati 

4) Pengetahuan 

Untuk memperoleh fakta tentang suatu topik 

5) lnderawi (sensory). Apa yang telah dilihat, disentuh, dibaui, don 

dirasa oleh responden 

6) Later belakang/demografis 
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Yaitu pertanyaan umum yang berkaitan dengan latar belakang 

responden (umur, tempat tinggal, pendidikan, status sosiol dsb). 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



XI. JENIS - JENIS PERTANYAAN WAWANCARA 

Spradley menyebutkan tiga jenis pertanyaan wawancara, yaitu : 

l} Pertanyoan deskriptif 

Pertanyaan deskriptif rnerupal<:an jenis pe1ianyaon yang poling 

banyak dipeTgunakan rnanvs-ia dal·am kehidupon sehcrii-hrni, yaitu 

disaat ingin memperoleh gambaran tentang suatu objek, kejadiani 

peristiwa, lator atau lainnya dari seorang informan. 

2) Pertanyaan struktural 

Pertanyaan yang berguna untuk memverifikasi cakupan isi/warga 

yang terkandung dalam suatu kategori simbolik (dominan) tertentu. 

3) Pertanyaon kontras 

Pertanyaan yang dimaksudkan untuk melacak karateristik/ottibut 

suatu konsep/l<ate-g-ori bila dibondingkun ntau u iknntroskon dengun 

knnsep/kategori lainnyo. Sen1uo pertanynan daput dikaitkan 

denganmasa lalu, masa kini, atau masa akan datang. 

Sebelum melontarkan pertanyaan, peneliti sebaiknya 

mernperhotikan hal - ha! sebogai berikut : 

l) Melibatkan responden dalam inetrview segera tnungkin; 
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2) Sebelum mengajukan pertanyaan yang kontroversial (seperti 

persaan don kesimpulan), pertama tanyakan tentang beberapa 

fakta yang ado, dengan pendekatan semacam ini responden 

dapat lebih mudah terlibat dalam interview sebeium masuk ke 

dalam pertanyaan yang lebih pribadi/personal 

3) Kumpulkan atau kelompokkan fakta secara berurutan berdasarkan 

pertanyaan yang akan diajukan dalam interview, hal ini untuk 

menghindari dafter fakta yang panjang yang mengakibatkan kita 

kurang memperhatikan responden 

4) Ajukan pertanyaan--pertanyaan tentang kondisi soot ini sebelum 

mengajukan pertanyaan masa lalu atau masa datang. Hal ini akan 

memudahkan responden untuk mengungkapkan masc sekarang 

sebelum memprediksikan 111aso yang okan doi ong 

5) Pertanyaan terakhrr ·mernberikan kele-luasuan responden untuk 

memberikan informasi iainnya yang mereka sukai don memberikan 

kesan terhadap interview 

Hal lain yang tidak kalah pentingnya adaiah pemilihan kata daiam 

wawancora. Dalam memilih kotayang akon diajukon, ado beberapa 

hal yang harus diperhatikan : 
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1) Kata-kata dalom pertanyaan harus terbuka-tertutup. Responden 

harus dapat memilih istilah-istilah yang mereka ketahui dalam 

menjawab pertanyaan. 

2) Pertanyaan-pertanyaan harus dibuat senetral mungkin. Hindari 

kata-kata yang mempengaruhi jawaban seperti kata-kato yang 

bersifat -rnenil'at mencernooh dsb. 

3) Pertanyaan diajukan hanya sOtu ka1i. 

4) Horus mengandung kata-kata yang jelas, hindari penggunaan 

istilah teknis. 

5) Hindari penggunaan kata "mengapa" . Tipe pertanyaan seperti ini 

mengacu kepada hubungan sebab-akibat yang mungkin tidak 

oda sehingga membuat responden semakin tertutup memberikan 

iriforrnasi karena tidak diketahui atau tidak dialami. Hal ini, akan 

memberi pengarvh kepada pertanyaan selanjutnya. 
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XII. LANGKAH-LANGKAH WAWANCARA 

Lincoln don Guba mengemukakan ado tujuh langkah daiam 

penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

kualitatif, yailu : 

1) Menetapkan siapa yang hendak diwawancarai 

Dalam suatv penelitian barangkali akan terdapat sejumiah orang 

yang "potensial" dijadikan informan sesuai dengon stasus/posisi 

mereko masing-masing dalam peta permasalahan yang tercakup 

dalam topik penelitian. Mereka tentu saja tak mungkin didatangi atau 

diwawancarai dalam waktu yang soma, kecuali digunakan teknik 

"wawancara kelompok" atau group interview. Penggunaan 

wawancara kelompok-kelompok kecil, yang juga perlu dilakukan 

secaro sotu persatu sehingga per1u ditetopkan kepada keiornpok 

rnana ·si.mtu ·acara wawancara. Menetapkan kepado siapa suatu 

wawancara ditakukan erat kaitannya dengan penyiapan bahan 

(pokok-pokok masalah) yang hendak diajukan sebab relevan dibahas 

dengan informan yang satu belurn tentu relevan untuk inf orman 

lainnya. 
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2) Menyiapkan pokok-pokok masalah 

Setelah ditetapkan siapayang hendak diwawancaraL pokok­

pokok mosoloh yang akan dibicarakan sudah dapat dipersiapkan. 

Persiapannya bisa dilokukan dengan menuliskan istilah-istilah kunci 

pada buku catatan ha1ian otbu agenda kegiaton penelition, bisa juga 

sekedar difikirkan don disimpan "di kepala" . Bila seorang peneliti 

menetapkan akan mewawancarai salah seorang pengurus suatu 

yayasan, misalnya, ia dapat merancang atau mengidentifikasi 

beberapa pertanyaan pokok yang hendak dibicarakan, misalnya : 

;.. struktur kepengurusan 

~ motivd$i don tujuan pendiri yayasan 

).> kegiatan/program yayasan beserta berkembangnya 

~ keteriibatan pengurus yayosan ·sehari-hali, dun ·sebagoiriyo. 

Dalam pemikiran peneliti juga sudah horus terbayang seg._segi dari 

pokok-pokok masalah tadi. 

3) Membuka/mengawali a iur pembicaraan · 

Disaat kontak personal terjadi, lazimnya pembicaraan didahului 

oleh pemberi<:m ucapan selamat (greeting}, kemudian berbincang­

bincang beberapa soot mengenai soal-soal yang meyc:l'ngkut rrii'nat 
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perhatian, atau pengalaman pribadi kedua belch pihak sehingga 

suasana bisa terjalin akrab don secara mental menimbulkan rose 

terlibat dalam dialog. Setelah pembicaraan "kekeluargaan" dianggap 

cukup, peneliti depot segera memulai membuka wawancara 

penelitian dengan terlebih dahulu mengajukan beberapa 

permasalahan yang ingin ditanyakan. T ermasuk juga tujuan a tau 

maksud kegiatan pengumpulan informasi yang dilakukan peneliti. 

Masalah atau pertanyaan pembuka yang diajukan hendaknya dipilih 

yang relatif lebih gampang dijawab (yang tidak membutuhkan berpikir 

tingkat tinggi, seperti berpikir aplikasi, sintetis, analitis, don evaluatif). 

Mulailah dengan pertanyaan-pertanyaan yang sekedar bersif at 

ingatan don pemahaman. Dari sinilah ia dikembangkan nantinya 

kepada masalah-masalah lain yang diperlukan peneliti. 

4} Melangsungkan arusiaiur wawancara 

Wawancara penelitian pada dasarnya sangat berbeda dengan 

wawancara biasa (dengan teman karib} sehari-hari biasanya 

berlangsung spontan; dua-duanya aktif mengajukan pertanyaan; 

pertanyaannya berkembang menurut mint/kebutuhan masing-masing, 

tidak yang spesifik, kurang dimaksudkan untuk memperoleh informasi 
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rihci/mendalam jarang terjadi meminta pengulangan pertanyaan don 

jawaban; tidak diikhtisarkan hosilnya; don, masing-masing bertolak dari 

ketidaktahuonnya sendiri-sendiri. Sedangkan, wawoncora peneliticff1 

menuti1ut ke-teomhan, mempunyai tujuan yang jelos; hasilnya 

dipet1uktm untuk dianalisis don dilaporkan peneli'ti berada pada posisi 

kurang banyak tahu, don karena itu lebih banyak mengajuktm 

pertanyaan, banyak meminta rincian, kadang-kadang meminta 

pengulangan jowoban atau pertanyaan, jawaban informon kadang­

kadang dicatat pokok-pokoknya disaat wawancara bertangsung, don 

kadang-kadang berlangsung formal dalam mengalihkan mata 

pembicaran/materi pembicaraan lebih dari itu, pertanyaan­

-pertanyaon do lam wawancara penelition bias an ya 

mempertltT1btmgkan -··persyaratan tekni·s" te-rtentu. Dolarn meiangsung 

arus/alur wawancara, peneliti itu sendiri sehingga tidak terjebok 

kedalam jenis wawancara biasa. 

5) Mengkonfirmasikan don mengakhiri wawancara 

Dalam penelitian kualitatit, objektivitasnya banyak bergantung 

pada pendapat konfirmasi ataukah tidak, hasil/temukan penelitian kita 

oleh mereka yang menjadi sumber informasi atau oleh mereko yang 
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diteliti. Karenanya, hasil sebuah wawancara juga perlu dikonfirmasikan 

hasi~hasilnya kepada pihak yang memberikan informasi. Artinya, 

sebelum mengakhiri sebuah wawancara, peneliti perlu mengikhtisarkan 

otav membuat resume hasil wawancara, don kemudian mengecek 

kesesuaian ikhtisar cltm resume tersebut dengan informan/interviewee; 

pada tahap meminta konfirmasi ini, tidak jarang informon memberikan 

informasi. Artinya, sebelum mengakhiri sebuah wawancara, peneliti 

mengiktisarkan atau mernbuat resume hasii wawancaran, don 

kemudian mengecek kesesuaian ikhtisar atau resume tersebut dengan 

informan/ interviewee; pada tahap meminta konfirmasi ini, tidak jarang 

informan memberikan koreksi-koreksi don penambahan-penombahan 

yang dipandangnya cukup penting. Bila konfirmasi sudah cukup, 

selanjutnya kegiatan wawancora dapa-t diakhiti untuk diteruskan pada 

kesempatan yang lain, ataukah ·sudoh dipandang cukup sehingga 

tidak perlu diianjutkan diwaktu berikutnya. Daiam prakteknya, seorang 

informan biasanya diwawancarai beberapa kali, secara "bolak-balik" . 

Sebab, suatu informasi yang telah diperoleh seringkali dirasakan masih 

kabur, masih umum, belum rinci, terdapat celah-celah yang patut 

dipertanyakan lagi, don sebagainya. Hal tersebut kita rasakan setelah 

meninggalkan dCara wawcncara, katakanlah waktu menulis catatan 
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lengkap hasil wawancara atau setelah mendapatkan informas~ 

informasi lainnya yang berkaitan. Karenanya, disaat mengakhiri 

wawancara, sebaiknya dinyatakan secara terus terang bahwa bila 

terdapat informasi yang lebih lanjut yang dibutuhkan dari informan 

bersangkutan, nantinya peneliti akan mewawancara lagi informan 

bersangkutan. 

6) Menuliskan hasil wawancara 

Disoat wawancara berlongsung barangkali peneliti telah 

mencatat hal-hal pokoknyo, misolnya dengan menuliskan kata-kata 

kunci. Catatan tersebut masih belum cukup bagi peneliti; masih 

diperlukan cototan yang jauh lebih lengkap don rinci yang untuk 

menuliskan secaro lengkap don terurai, biosnyo memakan waktu jaur1 

lebih lama daripada pelaksanoan wawancara itu sendiri. Menulis 

cotatan lengkap don terurai ini dituntut sesegera mungkin setelah 

kegiaton wowancara berakhir sehingga detail pembicaraan don 

konstruksi dialog masih cukup segor dolom ingatan peneliti don dapat 

dituangkon kedalom catatan selengkop mungkin don serinci mungkin 

sehingga catatan tersebut '1dopot menjelaskan dirinyo sendiri" . Pada 

cototon tersebut juga dapat disertakan kesan/pendapat/perasaon/ 
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peneliti sehditi, osalkon aipisahkan, mono yang merupakan tb"taton 

deskripsi dari wawancara. 

7) Mengidentifikos·i 'tinctok icr1jut 

Hosil suatu wowoncora oleh p-e·hetitl perlu dipikirl<on tindak 

ltmjutnya; misalnya berupa rencana pencorkm informosi baru { ddri 

informan yang soma a tau inform an yang iainnya), meiakukan 

triangulasi at as inforrnasi yang diperoleh oleh inf orrnan lain a tau 

sumber data lainnya yang hon wawancara, don sebagainya. 
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XIII. PELAKSANAAN WAWANCARA 

"Hbl - hoi ycxng ·mesli dtperhatikan waktu pelaksanaan wawancara 

adaloh sebagai berikut 

l j ·pnstiktih tape recorder beriung-si dengan baik: 

2) Ajukan tiap pertanyaar1 hanyo satu kali: 

3j Kenetralan harus tetap dijaga (jangan menunjukkan reaksi 

emosional yang kuat terhadap respon yang diberikan responden 

walaupun respon tersebut tidak diharapkan); 

4) Hormati respon yang diberikan dengan baik (mengangguk kepala 

dsb ) karena k'lta memelhJkar1 ln1crmasi bukan untuk berdebat; 

Sj Hati-hati dengan penampakan reoksi kita poda soot mener-ima 

inforrm:rsi; Jahgtm merilmbulkan ke-sari bahwa jawaban responden 

mengejutkon atau n-1enyentmgkan kita, karenc akar1 berakibat 

terhudop informasi yang diberikan ·selanjutnya: 

6} Sediakan selang waktu diantara perubahan satu topik ke topik 

berikutnya (dengan sebuah prolok pada kalimat pembukaan). 

7) Interview harus terkendali. Jangan kehilangan kontrol pada soot 

interview, arahkan responden dalam membefikon informas·i ses\Jcli 

·topik-sehtngga ·tidal< ·me·iet>at pada ·1ain toplk~ 
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IV. PASCA WAWANCARA 

Jika peneliti telah melewati kegiatan wawancara, maka hal - hal 

yong tidak mungkin diabaikan adalah : 

1) Pastikan tape recorder merekam semua pertanyaan dalam 

interview; 

2} Membuat catatan untuk memperjelas catatan selama interview 

berlangsung. Pastikan setiap halaman dengan nomor halaman ; 

3} Segala observasi interview harus dicatat ( contoh: di mono, kapan, 

apakah alat perekam rusak dsb } . 
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